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AN mengukur: 
a. hasil belajar kognitif literasi

membaca dan numerasi
melalui asesmen 
kompetensi minimum;

b. hasil belajar nonkognitif
sikap yang melandasi
karakter-karakter dalam
profil pelajar Pancasila
melalui survei karakter; 
dan

c. kualitas lingkungan belajar
(iklim keamanan; iklim
inklusifitas dan
kebinekaan; dan proses
pembelajaran) pada
satuan pendidikan melalui 
survei lingkungan belajar.

Asesmen Nasional  
Perbaikan
proses
pembelajar
an dan
pengelolaa
n satuan
pendidikan

Peningkata
n karakter
dan
kompetensi
peserta
didik

Hasil AN:
1. pemetaan dan umpan balik

bagi satuan dan dinas
pendidikan (tidak ada skor
individu murid, guru, kepala
sekolah)

2. bermanfaat bagi kepala
satuan pendidikan dan
dinas pendidikan untuk
melakukan evaluasi diri dan
perencanaan tindak lanjut
perbaikan; dan

3. dikembalikan kepada
masing masing sekolah dan
pemda melalui platform 
Rapor Pendidikan yang  
memudahkan evaluasi diri
dan perencanaan tindak
lanjut.
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Asesmen mengumpulkan, mengolah, dan menginterpretasi informasi

Kompetensi Pengetahuan, Sikap, Keterampilan

Minimum Umum, dasar, sederhana, penting, kongkrit, kehidupan sehari-hari 
+
=

Literasi Membaca, Matematika (Numerasi)

AKM Diagnostik, Formatif, Reflektif
Sampel siswa kelas V, VIII, X1 di setiap sekolah

https://pusmenjar.kemdikbud.go.id/akm/Info

Kesuksesan AKM sangat ditentukan oleh praktik baik
pembelajaran dan penilaian di ruang kelas.



The 2012 definition of mathematical literacy (PISA)
Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, employ 
and interpret mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning 
mathematically and using mathematical concepts, procedures, facts 

and tools to describe, explain and predict phenomena. It assists 
individuals to recognise the role that mathematics plays in the world and 
to make the well-founded judgements and decisions needed by 
constructive, engaged and reflective citizens.

Literasi = Kognitif + Knowledge + Konteks

ü CP IPA

mengidentifikasi sistem organisasi kehidupan serta melakukan
analisis untuk menemukan keterkaitan sistem organ dengan 
fungsinya serta kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem 
organ tertentu.
à Perlu konteks

ü KD Bahasa Indonesia 
3.9 Mengenal kosakata dan ungkapan perkenalan diri, keluarga, 
dan orang-orang di tempat tinggalnya secara lisan dan tulis yang 
dapat dibantu dengan kosakata bahasa

ü KD PPKn
3.2. Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-
hari di rumah
àkaitkan dengan numerasi

ü CP PJOK Fase C

menerapkan konsep dan prinsip aktivitas untuk pengembangan
kebugaran jasmani,
serta pola perilaku hidup sehat,à Perlu konteks dan kaitkan dengan
literasi dan numerasi





Kurikulum, Pembelajaran, Penilaian, Sumber Belajar?

Kognitif Literasi 4.0

Complex Problem Solving

Critical Thinking

Creativity People Management

Coordinating with Others

Emotional Intelligence

Cognitive Flexibility

NegotiationService Orientation

Judgment & Decision
Making



PENGERTIAN LITERASI MATEMATIKA-NUMERASI

Literasi Matematika-Numerasi adalah kemampuan berpikir
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis
konteks yang relevan untuk individu sebagai warga negara
Indonesia dan dunia.

“ “
Level KognitifKonteksDomain



DOMAIN LITERASI MATEMATIKA-NUMERASI

BILANGAN
Terdiri atas subdomain Representasi,

Sifat Urutan, dan Operasi.

GEOMETRI DAN PENGUKURAN
Terdiri atas subdomain bangun 
geometri, pengukuran, dan 
penalaran spasial.

ALJABAR
Terdiri atas subdomain persamaan 

dan pertidaksamaan, relasi dan 
fungsi (termasuk pola bilangan), serta

rasio dan proporsi

DATA DAN KETIDAKPASTIAN
Terdiri atas subdomain data dan 
representasinya dan subdomain 
ketidakpastian dan peluang
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LEARNING PROGRESSION
LITERASI MATEMATIKA-NUMERASI



KelasKelas 2 4                   6 8 10

Representasi

Memahami bilangan 
c acah (mencakup
lamb ang bilangan, 
konsep nilai tempat 
- ratusan, puluhan,
satuan)

Memahami bilangan
cac ah (maks. enam
angka) ( mencakup
lambang bilan gan,
konsep nilai tempat
- generalisasi)

Memahami bilangan
bu lat termasuk
bilangan b ulat
negatif.

Memahami
bilangan 
berpangkat

Menggunakan notasi
il miah untuk
menyataka n
bilangan yang sanga
t besar dan sangat
kec il

Memahami pecahan
s atuan sederhana
(1/2, 1/3, 1/4, 1/5)

Memahami pecahan
dan pecahan
campuran positi f
dengan penyebut
bilang an satu atau dua
angka ( misal 5/12,
2⅗)

Menyatakan bilangan 
d esimal dengan dua
ang ka di belakang 
koma d an 
persentase dalam b 
entuk pecahan, atau
se baliknya

Mengenal garis
bilangan dan
mengetahui posisi bi
langan cacah pada
garis bilangan

Mengetahui posisi
pec ahan pada garis
bilang an

Mengetahui posisi
bila ngan desimal 
dengan dua angka 
di belakan g koma 
pada garis bil 
angan serta posisi 
bil angan bulat 
termasuk bilangan
bulat negatif

Mengetahui posisi
bila ngan irasional
pada ga ris bilangan

Sifat Urutan
Membandingkan dua 
bilangan cacah
(maks. tiga angka).

Membandingkan dua
pec ahan, termasuk 
memban dingkan 
pecahan dan bil angan
cacah.

Mengurutkan
beberapa bilangan
yang dinyatak an
dalam bentuk berbe
da.

Mengurutkan
bilangan termasuk
bilangan bul at
negatif, desimal, pe
cahan, dan irasional



KelasKelas 2 4 6 8 10
Menggunakan
penjuml

Menggunakan
penjumlah

Menggunakan penjuml

ahan/ pengurangan du an/ pengurangan/perkali ahan/ pengurangan/per
a bilangan cacah (mak an/ pembagian dua bilan kalian/ pembagian pec
s. tiga angka). (termas gan cacah (maks. enam ahan atau bilangan des
uk mengestimasi hasil angka), termasuk mengh imal, termasuk menghit
operasi) itung kuadrat dari suatu ung kuadrat dan kubik

bilangan cacah (maks. ti dari suatu bilangan des
ga angka). (termasuk me imal dengan satu angk
ngestimasi hasil operasi) a di belakang koma. Se

Operasi rta Operasi pada bilang
an bulat termasuk bilan
gan bulat negatif (term
asuk mengestimasi has
il operasi)

Menentukan beberapa Menentukan faktor suatu Menentukan KPK dan
(maks. 5) kelipatan su bilangan cacah dan men FPB
atu bilangan cacah n d genal bilangan prima
engan n ≤ 10. (Setara
dengan skip counting.)



KONTEKS SOAL

Konteks ini berfokus pada aktivitas
seseorang, keluarganya, atau

kelompoknya.

PERSONAL

Berfokus pada permasalahan sosial
budaya dalam komunitas atau
masyarakat (baik itu lokal/daerah,
nasional, maupun global).

SOSIAL BUDAYA

Berfokus pada keilmiahan,
kematematikaan di  alam semesta
dan isu serta topik yang berkaitan

dengan sains dan teknologi

SAINTIFIK



LEVEL KOGNITIF - NUMERASI

PENGETAHUAN DAN 
PEMAHAMAN

APLIKASI
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L2

L3
PENALARAN

Peserta didik memiliki kemampuan 
standar minimum dalam menguasai 

pelajaran (Knowing).

Peserta didik memiliki kemampuan aplikatif (Applying).

Peserta didik memiliki 
kemampuan bernalar (analisis, 

evaluasi, kreasi) dan logika 
(Reasoning).



Contoh Soal
Setiap material sampah akan mengalami penguraian. Material sampah dapat berupa sampah organik dan 
sampah anorganik. Waktu yang diperlukan untuk mengurai sempurna material sampah disebut sebagai waktu 
dekomposisi.

Berikut waktu dekomposisi material sampah.

IPA
1. Sebutkan jenis material 
sampah!

2. Apa yang dimaksud waktu 
dekomposisi?

3. Jelaskan pengertian sampah 
organik dan sampah anorganik!
4. ...

Literasi Membaca 
1. Butir No. 1 dan 2 IPA

2. Tuliskan judul teks tersebut!

3. Menurut Tono, judul tidak 
sesuai dengan isi teks. 
Bagaimana menurut kalian? 
Jelaskan alasannya!
4. ...

Numerasi 
1. Waktu dekomposisi popok sekali pakai lebih lama 
dari plastik namun lebih cepat dari kulit sintesis. Berapa perkiraan 
waktu dekomposisi popok sekali pakai?
A. 250 tahun. B. 375 tahun. C. 475 tahun. D. 575 tahun.

2. Helen ingin menggabungkan data waktu dekomposisi sampah organik dan 
data sampah anorganik menjadi sebuah diagram batang.
Apakah kamu setuju? Jelaskan alasannya!

Waktu  Dekomposisi 



STIMULUS

Soal-soal didesain dengan mengacu pada 
stimulus dengan konteks yang beragam yang 
dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan elaborasi tabel, grafik, ilustrasi terutama 
untuk jenis stimulus multiple items dengan 
ilustrasi yang kontekstual dan informatif.

Stimulus harus mengajak siswa untuk berpikir 
kritis, mengidentifikasi masalah, dan ada 
transfer konsep yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah.









BENTUK SOAL

.../? ?/!

Pilihan Ganda 
Kompleks*

Pilihan Ganda

Menjodohkan

Isian/Jawaban
Singkat

Essay/Uraian

*Pilihan ganda kompleks terdiri dari pilihan 
dengan jawaban benar lebih dari satu.
Pilihan jawaban terdiri atas beberapa 
pernyataan yang jawabannya dapat dibuat 
Benar-Salah, Ya-Tidak,
Berubah-Tidak Berubah, atau kategori
pengelompokkan lainnya.



Infographic Designed

STIMULUS

2x+3y ALJABAR



Infographic Designed

SOAL 1

CP Peserta didik dapat menyelesaikan
persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel

Materi Persamaan linier 1 variabel

Konteks Sosial Budaya

Level Kognitif Pengetahuan

Indikator Disajikan beberapa alat
transportasi, peserta didik dapat
mengidentifikasi jenis
transportasi dengan banyak
penumpang

Bentuk soal Menjodohkan

Pedoman Penskoran

Skor 1: 1.e, 2.d, 3.f, 4.b
Skor 0 : Jawaban lainnya

Pada waktu-waktu tertentu banyak gerbong pada rangkaian kereta
dapat dimaksimalkan atau diminimalkan. Pasangkan jenis kereta dan 
banyak penumpang maksimal yang dapat diangkut.

Jenis Kereta Banyak Penumpang
1. Kereta Raya                     a. 200
2. Kereta listrik 8 gerbong b. 300
3. Kereta listrik 10 gerbong c. 600
4. Kereta ringan 2 gerbong d. 1.600

e. 1.900
f. 2.000



CP Peserta didik dapat menyelesaikan
persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel

Materi Persamaan dan Pertidaksamaan

Konteks Sosial Budaya

Level Kognitif Reasoning (Penalaran)

Indikator Disajikan bacaan tentang beberapa
alat transportasi, peserta didik dapat
menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan pertidaksamaan
linier

Bentuk soal Uraian

PERTANYAAN



TIPS PRAKTIS PEMBELAJARAN ALA AKM

Hadirkan 
‘sesuatu’ yang 
merangsang 
murid berpikir 
(stimulus)

1

• Topik
• Konteks
• Knowledge (Konten)

• Kognitif
• Masalah
• Inspirasi 
• Karakter 
• Edukatif 
• Keterbaruan 
• Menarik 

Beri ruang dan 
waktu yang 
pas bagi murid 
untuk berpikir

• C1, C2, C3, C4, 
C5, C6 atau

• Memahami, 
Mengaplikasi, 
Menalar

Bangun suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya

• Tutwuri Handayani 
• Efektif 
• Bermakna 

• Konten, Kognitif, nonkognitif

Bersenyawa dengan murid 
agar murid menemukan 
‘sesuatu’ dengan caranya

• Ing Madya Mangun 
Karsa 

• Tiada jarak dengan 
murid

Refleksi dan 
Evaluasi 

• Otentik
• Holistik 
• Kebinekaan
• Valid
• Objektif 
• Bermakna 
• Rekam Jejak 

dan Destinasi 

• Menunggu, 
kembali, atau 
lanjutkan

• Katalis

2 3 4 5Asesmen Asesmen Asesmen Asesmen 
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Asesmen 



TERIMA 
KASIH

Tetap Semangat


